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ABSTRAK

Kamila, Milati. 2025. “Implementasi Pendekatan Education for Environmental
Sustainable Development (EESD) Dalam Meningkatkan Karakter Peduli
Lingkungan di SDN Pandansari 01”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Putri Rahadian
Dyah Kusumawati, M.Pd.

Kata Kunci: Pendekatan, Education for Environmental Sustainable Development

(EESD), Karakter Peduli Lingkungan

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah peserta didik mengalami
penurunan kesadaran lingkungan. Sebagian peserta didik menunjukkan perilaku
kurang peduli kebersihan sekolah, seperti membuang sampah sembarangan, tidak
merawat toilet, dan enggan melaksanakan piket kelas. Permasalahan ini muncul
akibat minimnya minat pesera didik dalam menjaga dan melestarikan lingkungan
sekolah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi pendekatan
education for environmental sustainable development di SDN Pandansari 01,
bagaimana karakter peduli lingkungan pada peserta didik di SDN Pandansari 01, dan
apa kendala yang dialami guru dalam implementasi pendekatan education for
environmental sustainable development dalam meningkatkan karakter peduli
lingkungan di SDN Pandansari 01. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi pendekatan education for environmental sustainable
development, karakter peduli lingkungan pada peserta didik, serta mendeskripsikan
kendala yang dialami guru dalam implementasi pendekatan education for
environmental sustainable development di SDN Pandansari 01.

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan
triangulasi data, triangulasi metodologi, dan triangulasi teori. Teknik analisis data
yang digunakan mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa implementasi pendekatan
education for environmental sustainable development di SDN Pandansari 01 telah
berhasil mengintegrasikan pendidikan lingkungan melalui program rutin (ALISA,
ATALITA, Jumat Bersih). Namun, belum ada dokumen perencanaan tertulis,
meskipun prinsipnya telah tertanam dalam visi, misi, tujuan sekolah, serta tata tertib
peserta didik, dan tata tertib sekolah. Pembentukan karakter peserta didik peduli
lingkungan terlihat kemajuan pada kelas tinggi, dan kelas rendah masih
membutuhkan pendampingan. Kendala yang dialami guru meliputi: (1)kurikulum
padat, (2)kesadaran tidak merata, (3)fasilitas terbatas, dan (4)cuaca tidak menentu.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan berperan penting bagi kehidupan, setiap manusia selalu
beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya (Nur Arifin et al., 2022).
Lingkungan merupakan sumber utama yang berpengaruh dalam kehidupan
(Oktaviani et al., 2022). Dalam kehidupan sehari-hari banyak manusia yang
beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini, baik manusia
maupun lingkungan saling bergantung dan membutuhkan satu sama lain
(Nugraha et al., 2021). Keduanya memiliki hubungan simbiosis mutualisme,
dan interdependensi. Apabila kehilangan salah satunya, maka akan
mengganggu keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, manusia harus
memahami bahwa ekosistem adalah bagian dari alam yang harus dijaga agar
seimbang (Kholil,2024). Namun kerusakan lingkungan muncul Kketika
manusia berinteraksi dengan alam lingkungannya. Dimana seharusnya
manusia berperan sebagai sumber kelestarian, akan tetapi pada sisi yang sama
manusia juga sebagai sumber perusak dan pencemar lingkungan (Muslim,
2016).

Permasalahan lingkungan merupakan salah satu permasalahan yang
tidak dapat dihindari (Ainul Hidayati et al., 2021). Kerusakan lingkungan

muncul akibat dari perubahan iklim, kepunahan sumber daya alam, sampai
1



pada kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh ulah manusia (Antonia
Kewa Florida Duan & Isra Silaban Donna, 2023). Jika dibandingkan,
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perilaku manusia lebih sering
terjadi daripada kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh faktor alam.
Maka dari itu, akibatnya timbul bencana dan kerusakan alam baik di darat,
laut, dan udara (Arliman, 2018). Kenyataannya di Indonesia sendiri masih
banyak dijumpai kegiatan manusia yang menyebabkan kerusakan alam.
Kerusakan dan pencemaran lingkungan yang ada di Indonesia terjadi begitu
cepat, seperti kerusakan lingkungan yang terjadi di sekitar tempat tinggal,
sekolah-sekolah, dan sekitar tempat kita bekerja (Hotimah & Sucahyanto,
2022). Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku masyarakat dalam
penggunaan bahan bakar dan listrik yang berlebihan, membuang sampah dan
limbah sembarangan, serta pembakaran lahan dan hutan (Amin et al., 2020).
Permasalahan lingkungan tersebut menjadi pemicu terjadinya bencana alam
seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran lahan, dan polusi asap.
Secara global, dunia telah mengalami perubahan lingkungan hidup mulai dari
kerusakan lapisan ozon, pemanasan global (global warning) akibat efek
rumah kaca, perubahan ekologi dan lain sebagainya (Ridhwan & Wardhana,
2019).

Membentuk masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap

lingkungan serta siap menghadapi tantangan lingkungan di masa depan



bukanlah perkara mudah (Euis Rahmawati et al., 2024). Kepedulian
lingkungan di sini merujuk pada sikap atau tindakan yang bertanggung jawab
dalam menjaga alam, mencintai, dan melestarikannya (Rhomadiyah, 2023).
Kepedulian terhadap lingkungan berfungsi untuk membuat manusia mampu
memelihara lingkungannya agar tetap bersih, sehingga hati dan pikiran menjadi
tenang, nyaman, dan tenteram. Lingkungan yang bersih dan teratur juga enak
dipandang. Sikap peduli lingkungan sangat penting dan perlu dibiasakan sejak usia

dini (Indriyani et al., 2021). Kepedulian lingkungan mencerminkan pandangan
umum terhadap kualitas lingkungan, yang diwujudkan melalui kesiapan untuk
melakukan aksi-aksi nyata guna meningkatkan dan mempertahankan kualitas
lingkungan dalam setiap tindakan yang berkaitan dengan alam. Saat ini,
manusia seolah tidak lagi menghargai dan menyayangi alam yang telah
menyediakan segala kebutuhan hidupnya (Santika et al., 2022). Manusia
cenderung mengeksploitasi  lingkungan untuk kepentingannya tanpa
memperhatikan kelestarian lingkungan. Memudarnya kepedulian terhadap
lingkungan pada akhirnya menyebabkan berbagai permasalah lingkungan
yang berakibat pada kehidupan manusia (Susanto & Lubis, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran manusia terhadap lingkungan tempat
tinggalnya semakin memudar. Oleh karena itu, karakter peduli lingkungan
harus dibangun dan dikembangkan secara efektif.

Fenomena rendahnya kepedulian peserta didik terhadap lingkungan

hidup menjadi isu yang cukup memprihatinkan di berbagai jenjang



pendidikan (Mauludin & Roziqgin, 2025). Meskipun isu lingkungan telah
menjadi topik global dan masuk dalam kurikulum sekolah, kesadaran nyata
serta perubahan perilaku peserta didik dalam menjaga lingkungan masih
tergolong rendah (Najla, et al., 2025). Banyak peserta didik yang masih
membuang sampah sembarangan, tidak peduli terhadap kebersihan kelas atau
sekolah, hingga bersikap acuh terhadap kegiatan pelestarian lingkungan
seperti penghijauan atau daur ulang (Khoerunisa, 2024).

Beberapa kasus menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik
tentang pentingnya menjaga lingkungan tidak selalu sejalan dengan sikap dan
tindakan mereka sehari-hari. Misalnya, dalam sebuah survei yang dilakukan di
beberapa sekolah menengah, ditemukan bahwa lebih dari 60% peserta didik
mengetahui bahaya sampah plastik terhadap ekosistem, tetapi hanya sebagian
kecil dari mereka yang membawa botol minum sendiri atau mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai (Lestari, 2020). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman teoritis dan implementasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Rendahnya kepedulian ini tidak terlepas dari berbagai faktor, antara
lain kurangnya pendekatan pendidikan yang kontekstual dan menyentuh aspek
afektif peserta didik, minimnya teladan dari lingkungan sekitar, serta belum
optimalnya integrasi nilai-nilai pendidikan lingkungan dalam aktivitas sekolah

(Efendi et al., 2020). Dalam banyak kasus, kegiatan bertema lingkungan



hanya menjadi formalitas belaka, seperti lomba kebersihan kelas atau
penanaman pohon tahunan, tanpa keberlanjutan dan penguatan nilai.
Fenomena ini menjadi tantangan besar dalam upaya mewujudkan generasi
yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Tanpa kepedulian sejak dini,
risiko kerusakan lingkungan di masa depan akan semakin sulit dikendalikan
(Sonda, et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang
lebih holistik, partisipatif, dan transformatif agar peserta didik tidak hanya
memahami isu lingkungan secara kognitif, tetapi juga memiliki kepedulian
dan komitmen nyata dalam menjaga bumi.

Banyak cara untuk meningkatkan kepedulian lingkungan, salah
satunya melalui pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal,
pendidikan formal merupakan tempat pendidikan yang dilakukan secara
berjenjang dan berkesinambungan (Hidayatussholihah, 2018). Pendidikan
adalah alat yang efektif untuk meningkatkan apresiasi dan pengetahuan
tentang pentingnya menjaga, dan mempertahankan kualitas lingkungan
(Marjohan & Afniyanti, 2018). Lingkungan sekolah yang memadai, seperti
lingkungan yang hijau dan asri, akan menambah suasana belajar yang
menyenangkan, serta agar peserta didik lebih mencintai lingkungan dan
meminimalisasi dampak masyarakat terhadap lingkungan (Mardiana, 2017).

Sekolah juga memiliki kewajiban untuk mendidik karakter dan

kepedulian peserta didik terhadap lingkungan tanpa mengabaikan tanggung



jawabnya sebagai tempat untuk memberikan pengetahuan umum (Suwarno et
al., 2023). Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang
harus ditanamkan di sekolah. Karena anak-anak masih memiliki kesadaran
yang rendah tentang kepedulian terhadap lingkungan (Lidia Oktamarina,
2021). Melalui karakter peduli lingkungan, peserta didik akan memiliki
kepekaan terhadap lingkungan, dan bertindak untuk melindungi kelestarian
alam disekitarnya.

Faktanya masih banyak sekolah yang kebersihan lingkungannya
belum terjaga, yang menjadi penyebab tidak terjaganya lingkungan sekolah
yaitu karena kurangnya kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. Dengan begitu peran guru juga diperlukan untuk meningkatkan
pendidikan, dan bimbingan ke arah yang lebih baik, terutama untuk
menghadapi isu-isu masa kini (Rosanti et al., 2022). Hal ini, guru harus
mampu memilah, dan memilih pendekatan yang tepat untuk membimbing,
mengajarkan, dan membina peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih
baik. Pendidikan saat ini lebih dari sekedar memberikan pengetahuan saja.
Namun juga tentang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana
peserta didik dibimbing sesuai dengan tujuan pendidikan (Windiyani et al.,
2023). Dalam lingkungan sekolah, guru merupakan sosok yang paling
berpengaruh terhadap peserta didik, karena apapun yang guru lakukan peserta

didik akan mengikutinya (M. Jen Ismail, 2021). Oleh karena itu, guru harus



mengajak dan memberi contoh perilaku yang baik seperti, membuang sampah
pada tempatnya, merawat tanaman, memanfaatkan Kketersediaan air
secukupnya, dan mencintai hewan serta alam sekitar. Dengan begitu peserta
didik akan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru.

Salah satu cara untuk menyikapi keadaan tersebut, perlu adanya
konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development), Konsep
pembangunan berkelanjutan ini harus menjadi prinsip dalam kehidupan untuk
selalu memperhatikan lingkungan (Supriatna et al., 2018). Pendidikan yang
menekankan pada pembangunan berkelanjutan disebut education for
sustainable development disingkat menjadi ESD (Lavanya, 2014). Education
for sustainable development (ESD) merupakan konsep baru pendidikan yang
dicanangkan oleh UNESCO. Selain itu, UNESCO juga menjadi lembaga yang
bertanggung jawab dalam mencapai tujuan utama untuk mewujudkan
sustainable development goals (SDGs) pada tahun 2030 (Ningrum et al.,
2021). Education for sustainable development (ESD) adalah upaya untuk
mendorong pendidikan menjadi kreatif, dan konstruktif dalam menghadapi
tantangan global serta menciptakan generasi yang tangguh dan berkelanjutan
di masa depan, education for sustainable development (ESD) terdiri dari tiga
dimensi yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan (UNESCO, 2020). Adapun
salah satu bagian dari education for sustainable development (ESD) vyaitu

education for environmental sustainable development (EESD). Education for



environmental sustainable development (EESD) merupakan konsep
pendidikan untuk melaksanakan pembangunan berkelanjutan yang berfokus
pada lingkungan. Dengan hal ini, agar dapat mewujudkan pendidikan
pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada lingkungan tersebut, yaitu
dengan menggunakan pendekatan education for environmental sustainable
development (EESD) (Kusumawati et al., 2023).

Pendekatan education for sustainable environmental development
(EESD) merupakan pendekatan yang tepat, dan sangat penting dalam
menumbuhkan kreativitas, dan kualitas peserta didik (Putu Dana, 2019).
Pendekatan education for environmental sustainable development (EESD)
merupakan pendekatan pendidikan sebagai partisipasi aktif yang mampu
mengubah perilaku, gaya hidup, dan kesadaran manusia tentang sumber daya
alam, lingkungan, dampak aktivitas manusia, dan proses pengambilan
keputusan tentang kelestarian lingkungan (Ekantini & Wilujeng, 2018).
Dengan berpartisipasi, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang masalah lingkungan, dan belajar bagaimana menggunakan
pengetahuan untuk mendorong perubahan baik keterampilan, nilai, dan sikap
yang memungkinkan peserta didik menjadi pribadi yang berkelanjutan dan
adil bagi semua orang. Tujuan dari pendekatan education for environmental
sustainable development vyaitu menjadikan lingkungan sekolah sebagai

wahana pembiasaan perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari



(Purnamasari & Hanifah, 2021). Dengan adanya konteks education for
environmental sustainable development ini diharapkan peserta didik akan
memiliki sustainability awareness atau kesadaran akan keberlanjutan,
terutama dalam menghadapi permasalahan global, dan juga memikirkan
secara kritis bagaimana cara untuk mengatasi suatu permasalahan dengan
memerhatikan dampak yang akan ditimbulkan pada berbagai aspek
kehidupan.

Sekolah vyang dijadikan sebagai lokasi penelitian yaitu SDN
Pandansari 01 karena pernah mendapatkan penghargaan dua kali berturut-
turut atas menangnya dalam rangka sekolah sehat pada tingkat kabupaten. Hal
tersebut dikarenakan pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, bahkan peserta
didik ikut serta dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolahnya. Akan
tetapi, setelah peneliti melakukan observasi di SDN Pandansari 01, peneliti
menemukan permasalahan dimana beberapa peserta didik sekarang masih
kurang akan kesadarannya terhadap lingkungan sekolah, masih rendahnya
peserta didik dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Permasalahan
tersebut terjadi karena kurangnya minat peserta didik dalam hal menjaga
lingkungan sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peserta didik
yang masih suka membuang sampah sembarangan, tidak menjaga kebersihan
toilet seperti kurang bersihnya ketika menyiram toilet, bahkan ada beberapa

peserta didik yang malas melaksanakan piket kelas.
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Adapun upaya dari pihak sekolah dengan mengimplementasikan
pendekatan education for environmental sustainable development (EESD)
dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di SDN
Pandansari 01, yaitu dengan pembiasaan rutin program ALISA (Ambil Lima
Sampah), dan ATALITA (Ambil Tanaman Lima Tangkai) yang dimaksud
tanaman yang sudah layu atau berserakan di sekitar lingkungan sekolah.
Adapun program lain seperti “Jum®at Bersih”, yang dilakukan setiap hari
jum“at dengan melaksanakan kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah yang
dilaksanakan secara bersama-sama oleh seluruh warga sekolah. Selain itu
setiap satu bulan sekali tepatnya hari Jum®“at Kliwon di SDN Pandansari 01
ada tradisi “Lapanan” dengan memperkenalkan peserta didik pada kearifan lokal
dan potensi desa dengan menyelenggarakan kegiatan jalan sehat yang rutenya
berganti setiap bulan. Melalui program pendekatan education for environmental
sustainable development (EESD) ini, SDN Pandansari 01 tidak sekadar

menumbuhkan kesadaran lingkungan, tetapi juga mengembangkan rasa cinta peserta

didik terhadap alam dan budaya setempat.

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat dan mengkaji penelitian yang berjudul “Implementasi
Pendekatan Education for Environmental Sustainable Development
(EESD) Dalam Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Di SDN

Pandansari 01”.



1.2

1.3

14

11

Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil wawancara, dan hasil observasi yang telah
dilakukan di SDN Pandansari 01, ditemukan beberapa identifikasi masalah
diantaranya, sebagai berikut:
1.2.1 Rendahnya kepeduliaan, dan kesadarannya peserta didik terhadap
lingkungan sekolah.
1.2.2 Rendahnya pemahaman peserta didik dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan sekolah.
1.2.3 Guru kurang bervariasi dalam memberikan pendekatan dalam
meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik.
Pembatasan Masalah
Agar lebih fokus, dan tidak meluas dari pembahasan dimaksudkan,
maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian pada pendekatan
education for environmental sustainable development dalam meningkatkan
karakter peduli lingkungan.
Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas,
maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai
acuan pada penelitian ini:
1.4.1 Bagaimana implementasi pendekatan education for environmental

sustainable development di SDN Pandansari 01?
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1.4.2 Bagaimana karakter peduli lingkungan pada peserta didik di SDN
Pandansari 01?

1.4.3 Apa kendala yang dialami guru dalam implementasi pendekatan
education for environmental sustainable development dalam

meningkatkan karakter peduli lingkungan di SDN Pandansari 01?

1.5 Tujuan Penelitian

1.6

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti
menentukan tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta
dan data yang ada pada penelitian:

1.5.1 Untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan education for
environmental sustainable development di SDN Pandansari 01.

1.5.2 Untuk mendeskripsikan karakter peduli lingkungan pada peserta didik
di SDN Pandansari 01.

1.5.3 Untuk mendeskripsikan kendala yang dialami guru dalam
implementasi pendekatan education for environmental sustainable
development dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan di SDN
Pandansari 01.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dan juga dapat memberikan temuan yang bermanfaat kepada berbagai pihak.

Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini, sebagai

berikut:
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1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi,
serta dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang pendekatan
education for environmental sustainable development dalam
meningkatkan karakter peduli lingkungan di sekolah.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran serta dapat memberikan manfaat sebagai bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan education for environmental
sustainable development di sekolah.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
informasi serta referensi guru tentang pendekatan education for
environmental sustainable development dalam meningkatkan
kerakter peduli lingkungan. Sehingga guru mudah dalam mencari
alternatif untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi khususnya dalam membentuk karakter peduli lingkungan.
c. Bagi Pesrta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan jiwa
kecintaan peserta didik terhadap lingkungan sekitar serta dapat

memotivasi peserta didik untuk selalu menjaga lingkungan sekitar.
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d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dan pengalaman dalam menulis karya tulis ilmiah yang
dijadikan syarat untuk mendapat gelar sarjana. Sekaligus dapat
menambah wawasan keilmuan penulis tentang pelaksanakan
pendekatan education for environmental sustainable development

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di SDN Pandansari 01 tentang

“Implementasi  pendekatan  Education for Environmental Sustainable

Development dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan di SDN Pandansari

017, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi  pendekatan education for environmental sustainable
development di SDN Pandansari 01 telah berjalan dengan baik sejak dimulai
pada tahun 2013. Program ini dirancang melalui diskusi intensif antara kepala
sekolah, komite, dan dewan guru, kemudian diimplementasikan secara formal
pada tahun 2013. Kesuksesannya dibuktikan dengan prestasi seperti juara
pertama lomba sekolah sehat tingkat kabupaten berturut-turut pada tahun
(2014-2015), dan juara pertama di tingkat karesidenan (2015). Meskipun
belum memiliki dokumen perencanaan tertulis, prinsip-prinsip pendidikan
lingkungan telah terintegrasi dalam visi, misi, dan tata tertib sekolah. Adapun
kolaborasi dengan Dinas Pendidikan dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
untuk memperkuat program ini melalui sosialisasi yang diikuti seluruh guru
dan disampaikan kepada peserta didik. Kegiatan seperti ALISA (Ambil Lima
Sampah), ATALITA (Ambil Tanaman Lima Tangkai), dan Jumat Bersih

menjadi contoh nyata pembiasaan peduli lingkungan di SDN Pandansari 01.
118
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Selain itu, tradisi "lapanan" setiap Jumat Kliwon memperkenalkan peserta
didik pada kearifan lokal dan potensi desa melalui jalan sehat dengan rute
berbeda setiap bulan. Dengan pendekatan ini, SDN Pandansari 01 tidak
hanya menanamkan kesadaran lingkungan, tetapi juga membangun kecintaan
peserta didik terhadap alam dan budaya lokal. Keberhasilan program ini
selama lebih dari satu dekade menunjukkan bahwa perencanaan, kolaborasi,
dan pembiasaan sehari-hari menjadi kunci utama dalam pendidikan
lingkungan berkelanjutan.

Karakter peduli lingkungan pada peserta didik di SDN Pandansari 01 telah
menunjukkan perkembangan yang baik, didukung oleh program kebersihan
sekolah dan berbagai kegiatan lingkungan. Peserta didik kelas tinggi (IV-VI)
sudah mengalami kemajuan dalam membuang sampah pada tempatnya,
memilah sampah, serta bertanggung jawab terhadap area sekolah. Namun,
peserta didik kelas rendah (I-111) masih perlu lebih banyak bimbingan dan
pengingat karena belum konsisten dalam menerapkan kebiasaan baik ini.
Meski belum sempurna, pembiasaan yang terus-menerus lambat laun akan
menumbuhkan kesadaran lingkungan, dengan peserta didik sebagai pelaku
aktif. Berbagai program seperti bercocok tanam, bank sampah, daur ulang
juga turut memperkuat karakter pedulian lingkungan. Guru memegang peran
penting sebagai panutan dan pembimbing. Melalui interaksi sehari-hari, guru
dapat mempengaruhi sikap peserta didik. Guru perlu terus memberikan contoh

nyata, bimbingan, dan motivasi karena peserta didik sekolah dasar masih
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membutuhkan arahan yang jelas. Sekolah menggunakan dua cara efektif
untuk menanamkan nilai kebersihan: (1) kegiatan langsung seperti kerja bakti
dan proyek kebersihan, serta (2) memanfaatkan pengaruh teman sebaya,
khususnya untuk peserta didik kelas rendah yang cenderung meniru perilaku
positif teman-temannya.

Kendala yang dialami olen guru dalam pendekatan education for
environmental sustainable development dalam meningkatkan karakter peduli
lingkungan di SDN Pandansari 01 adalah sifat pendidikan lingkungan yang
harus dimulai dari awal setiap tahun ajaran baru, terutama untuk peserta didik
kelas | yang memiliki latar belakang berbeda-beda, sementara peserta didik
kelas 6 yang sudah terlatih harus lulus. Kendala lain meliputi: (1) jadwal
kurikulum yang padat sehingga menyisakan sedikit waktu untuk kegiatan
lingkungan, (2) perbedaan tingkat kesadaran antar peserta didik, terutama
peserta didik baru, (3) perlunya pembinaan berulang khususnya untuk kelas
rendah, (4) keterbatasan fasilitas seperti komposter dan alat pembelajaran,
serta (5) cuaca tidak menentu yang sering mengganggu jadwal kegiatan.
Meski demikian, guru tetap optimis bahwa dengan pendekatan konsisten dan
berkelanjutan, nilai-nilai peduli lingkungan akan tertanam kuat pada peserta
didik. Proses ini membutuhkan waktu panjang dan komitmen seluruh warga
sekolah, tetapi diyakini akan membentuk karakter peserta didik yang peduli

lingkungan, baik selama di sekolah maupun di masyarakat.
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5.2 Saran
Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti akan memberikan beberapa
saran mengenai “Implementasi Education for environmental sustainable
development dalam Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan di SDN

Pandansari 017, dengan harapan dapat lebih baik lagi kedepannya. Adapun

sarannya adalah sebagai berikut:

a. Bagi SDN Pandansari 01, diharapkan mampu mendorong peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Selain itu, peneliti merekomendasikan agar sekolah
menyusun perencanaan program yang dilengkapi dengan dokumen tertulis
lengkap dan rinci. Hal ini bertujuan untuk memastikan program education for
environmental sustainable development memiliki konsep yang jelas sejak
awal perancangan, pelaksanaannya dapat dipantau dengan baik, serta
memungkinkan dilakukannya evaluasi menyeluruh terhadap implementasi
pendekatan education for environmental sustainable development tersebut.

b. Bagi Guru, untuk meningkatkan pemahaman tentang pendekatan education
for environmental sustainable development dalam meningkatkan karakter
peduli lingkungan, peneliti merekomendasikan penggunaan media
pembelajaran edukatif yang selama jam pelajaran berlangsung, tujuannya
untuk memperdalam pemahaman peserta didik tentang pentingnya menjaga
lingkungan. Dengan alat peraga yang menarik, diharapkan mampu

menumbuhkan ketertarikan yang lebih besar serta mendorong antusiasme
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aktif dari para peserta didik ketika terlibat dalam berbagai aktivitas dan
program-program yang berkaitan dengan upaya pelestarian lingkungan.

Bagi Peserta didik, diharapkan diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif
dan konsisten dalam setiap kegiatan education for environmental sustainable
development yang dilaksanakan sehari-hari, serta menunjukkan komitmen
penuh dalam membiasakan perilaku ramah lingkungan, agar tujuan
pembentukan karakter peduli lingkungan dapat terwujud secara optimal dan
memberikan dampak yang signifikan.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penyempurnaan dalam

berbagai hal sehingga hasilnya menjadi lebih baik dari skripsi ini.
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